Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesehatan, Vol. 3, No. 2, Agustus 2019

Pengaruh Hidroterapi dan Relaksasi Benson (Hidroson) terhadap
Penurunan Tekanan Darah dan Nadi

Effects of Hydrotherapy and Benson Relaxation (Hidroson) on Reducing
Blood Pressure and Pulse

Riska P. Meiyana', Cornelia D. Y. Nekada', Adi Sucipto'
D Universitas Respati Yogyakarta, Jalan Raya Tajem Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281, Indonesia
Korespondensi: riskaputrimeiyana@gmail.com

Submitted: 4 Juni 2019, Revised: 20 Agustus 2019, Accepted: 26 Agustus 2019
https://doi.org/10.22435/jpppk.v3i2.2119
Abstrak

Terapi komplementer merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi masalah kesehatan. Hidroterapi dan
relaksasi Benson merupakan terapi komplementer yang efektif terhadap tekanan darah dan nadi, namun masih
jarang masyarakat yang memanfaatkannya. Diketahui ada pengaruh kombinasi hidroterapi dan relaksasi
Benson (disebut hidroson) terhadap tekanan darah dan nadi. Metode penelitian pra-eksperimen, pre- and
post- design dengan teknik purposive sampel pada 32 responden usia 26-65 tahun. Penelitian dilakukan dari
tanggal 1-18 Maret 2019 di RT 19 dan 20, Sungapan V Desa Wahyuharjo, Kecamatan Lendah, Kabupaten
Kulon Progo dengan tiap responden diberikan intervensi selama 3 hari berturut-turut. Instrumen yang digunakan
adalah sphygmomanometer digital untuk mengukur tekanan darah dan nadi 5 menit sebelum dan sesudah
pemberian terapi. Tekanan darah dianalisis dengan wilcoxon test dan paired t-test untuk nadi. Hasil analisis
menunjukkan tekanan darah sistolik sebelum terapi sebesar 118,25 mmHg dan setelah terapi sebesar 111,00
mmHg, sehingga disimpulkan terjadi penurunan sebesar 7,25 mmHg dengan p Value 0,0001. Tekanan darah
diastolik sebelum terapi sebesar 81,25 mmHg dan setelah terapi sebesar 78,75 mmHg, sehingga disimpulkan
terjadi penurunan sebesar 2,50 mmHg dengan p value 0,002. Nadi sebelum terapi sebesar 82,30 x/menit dan
setelah terapi sebesar 80,64 x/menit, sehingga disimpulkan terjadi penurunan sebesar 1,66 x/menit dengan p
value 0,003. Ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian kombinasi hidroterapi dan relaksasi Benson
(hidroson) terhadap penurunan tekanan darah dan nadi di RT 19 dan 20, Sungapan V.

Kata kunci: hidroterapi, Relaksasi Benson, tekanan darah, nadi
Abstract

Complementary therapy is one alternative to solving health problems. Hydrotherapy and Benson's relaxation
are effective complementary therapies for blood pressure and pulse, but still few patients utilize it. There is
a known effect of hydrotherapy and Benson relaxation combination (called hydrosol) on blood pressure and
pulse. The study method was pre-experimental with pre and post design with a purposive sampling technique
on 32 respondents aged 26-65 years. The study was conducted from 1-18 March 2019 in neighborhood
19 and 20, Sungapan V, Wahyuharjo Village, Lendah District, Kulon Progo. Regency Each respondent
was given intervention with hydrosol therapy for 3 consecutive days. The instrument used was a digital
sphygmomanometer to measure blood pressure and pulse 5 minutes before and after the administration of
therapy. Blood pressure was analyzed by the Wilcoxon test while pulsing by paired t-test. The analysis showed
that systolic blood pressure before therapy was 118.25 mmHg and after therapy became 111,00 mmHg, so
there was a decrease of 7,25 mmHg with a p-value of 0,0001. The diastolic blood pressure before treatment
was 81,25 mmHg and after therapy became 78,75 mmHg, so there was a decrease of 2,50 mmHg with a
p-value of 0,002 mm. The pulse before therapy was 82,30 x / min and after therapy became 80,64 x / min, so
there was a decrease of 1,66 x / min with p-value 0,003. There is a significant effect of giving a combination of
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hydrotherapy and Benson relaxation (hydrosol) on reducing blood pressure and pulse among 32 subjects in

neighborhood 19 and 20, Sungapan V.

Keywords: hydrotherapy, Benson Relaxation, blood pressure, pulse

Pendahuluan

Dewasa ini dunia kesehatan semakin
berkembang pesat. Seiring dengan perkembangan
dunia kesehatan banyak ilmuwan maupun tenaga
kesehatan berlomba-lomba untuk mengembangkan
dan/atau  menemukan metode pengobatan baik
konvensional maupun komplementer yang dapat
digunakan untuk menyembuhkan pasien dan
memajukan dunia kesehatan. Salah satu masalah
yang sering ditemukan pada masyarakat Indonesia
adalah hipertensi. Berdasarkan hasil studi literatur
didapatkan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia
berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan dan/
atau riwayat minum obat 7,8% atau hanya 24,2%
dari kasus hipertensi di masyarakat. Berarti 75,8%
kasus hipertensi di Indonesia belum terdiagnosis
dan terjangkau pelayanan kesehatan. Menurut data
Riskesdas 2007, prevalensi hipertensi di wilayah
Yogyakarta mencapai 35,8%.!

Dalam duadekade terakhir banyak dilakukan
penelitian terkait terapi komplementer di Eropa
bahkan cenderung terus mengalami peningkatan.?
Di Canada sendiri semakin banyak orang yang
menggunakan terapi komplementer yang merupakan
bagian dari complementary and alternative
medicine (CAM).> Berbeda halnya dengan Canada
dan negara lain, terapi komplementer masih jarang
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Dari 5 jenis
terapi komplementer terdapat dua jenis terapi yang
paling umum digunakan untuk mengobati penyakit
hipertensi yaitu biologically-based dan mind-body
therapies. Di Indonesia sendiri, penggunaan terapi
komplementer banyak dilakukan sebagai salah satu
terapi alternatif yang memiliki banyak keunggulan
yaitu di antaranya selain harganya yang murah
dan mudah dilakukan, juga terapi komplementer
ini memiliki efek samping yang kecil atau bahkan
sangat minimal untuk pengobatan.*

Terapi komplementer merupakan salah
satu alternatif untuk mengatasi masalah kesehatan.
Salah satu contoh dari biologically-based adalah
hidroterapi. Hidroterapi merupakan istilah medis
yang diadopsi untuk mendeskripsikan air sebagai

media  pengobatan.®  Pemberian  hidroterapi
efektifitas terhadap penurunan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di Panti Werda Al-Islah
Malang.® Berdasarkan studi literatur, diketahui
bahwa tidak hanya hidroterapi yang memiliki
pengaruh terhadap tekanan darah tetapi terapi
relaksasi juga mampu memengaruhi tekanan darah
dan nadi. Terapi relaksasi merupakan jenis terapi
komplementer mind-body therapies yang masuk
dalam kategori meditasi* dan bermanfaat untuk
menurunkan tekanan darah baik sistolik maupun
diastolik pada penderita hipertensi.” Hasil-hasil
penelitian tersebut kemudian menjadi acuan untuk
mencari terapi relaksasi yang dapat memengaruhi
tekanan darah dan nadi. Salah satu terapi yang dapat
memengaruhi tekanan darah dan nadi, yaitu relaksasi
Benson.® Relaksasi Benson merupakan kombinasi
terapi  relaksasi dengan faktor
seseorang yaitu pengucapan kata atau kalimat sesuai
kepercayaan yang dianut (berfokus pada nama
Tuhan atau kata-kata berunsur keagamaan yang
menenangkan) yang dilakukan berulang kali dengan
teratur dan berserah pada Tuhan.’ Relaksasi Benson
menyebabkan perubahan yang signifikan antara
tekanan darah (baik sistolik maupun diastolik) dan
nadi sebelum dan setelah diberikan intervensi.'
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada tanggal 18 November 2018 di
Pedukuhan Sungapan V, rukun tetangga (RT) 19
dan 20, rukun warga (RW) 10, Desa Wahyuharjo,
Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mendapatkan
hasil pengukuran tekanan darah dari 3 orang warga
yaitu 138/101 mmHg, 113/68 mmHg dan 110/75
mmHg. Sedangkan untuk nadi yaitu 79 x/menit,
88 x/menit dan 79 x/menit. Selain itu, berdasarkan
hasil wawancara dengan ketiga responden diketahui
bahwa masyarakat Pedukuhan Sungapan V
khususnya RT 19 dan 20 belum pernah mendapatkan
terapi kombinasi hidroterapi dan relaksasi Benson
(hidroson) dan pernyataan tersebut juga didukung
oleh kepala dukuh setempat. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

kepercayaan
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hidroson terhadap penurunan tekanan darah dan
nadi di RT 19 dan 20, Sungapan V.

Metode

Desain penelitian ini menggunakan pre
experimental pre and post test design dengan teknik
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dari
tanggal 1-18 Maret 2019. Responden pada penelitian
ini adalah warga RT 19 dan 20 Sungapan V, Desa
Wahyuharjo, Kecamatan Lendah, Kabupaten
Kulon Progo. Sebanyak 32 responden memenuhi
kriteria inklusi yaitu berdomisili tetap minimal
6 bulan terakhir sebelum penelitian dilakukan,
berusia antara 26-65 tahun serta beragama Islam
yang bersedia menjadi responden, tekanan darah
di atas 90/69 mmHg serta dalam kondisi schat
saat penelitian berlangsung. Kriteria eksklusi
adalah rutin mengonsumsi antihipertensi, salah
satu atau kedua kaki diamputasi serta bedrest total.
Responden yang bersedia dan memenuhi kriteria
diminta menandatangani surat pernyataan kesediaan
sebagai responden dan kemudian mendapat terapi
hidroson selama 3 hari berturut-turut.

Hidroson dilakukan dengan cara merendam
kaki menggunakan air hangat (37-40°C) sambil
responden melakukan napas dalam sebanyak 3 kali,
ditahan sebentar dan dihembuskan sambil mengucap
kata “Allah” kemudian dilakukan berulang kali
selama 10 menit. Digital sphygmomanometer
digunakan untuk mengukur tekanan darah dan nadi
yang dilakukan oleh peneliti setiap hari selama

intervensi, 5 menit sebelum dan sesudah intervensi
selama 3 hari berturut-turut. Proses penelitian ini
telah mendapat persetujuan etik dari komite etik
penelitian Universitas Respati Yogyakarta (No.:
003.3/FIKES/PL/11/2019). Uji normalitas data
tekanan darah sistolik, diastolik, dan nadi dilakukan
dengan uji Saphiro-Wilk. Sehingga untuk tekanan
darah dengan persebaran data tidak normal dianalisa
menggunakan wilcoxon test sedangkan nadi yang
persebaran datanya normal menggunakan paired
t-test. Pada penelitian ini hipotesa diterima apabila
p value <0,05.

Hasil
Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik
usia responden pada penelitian ini lebih banyak
pada kisaran 46-55 tahun yaitu 11 orang (34,4%)
dan paling sedikit pada kisaran 26-35 tahun yaitu 5
orang (15,6%). Sedangkan menurut jenis kelamin,
responden pada penelitian ini lebih banyak laki-
laki yaitu 17 orang (53,1%) dibandingkan dengan
perempuan yaitu 15 (46,9%). Berdasarkan Tabel
1 juga diketahui bahwa mean tekanan darah
sistolik, tekanan darah diastolik dan nadi sebelum
intervensi paling tinggi berada pada rentang usia
36-45 tahun yaitu 123,67/84,39 mmHg dan 86,11
x/menit. Sedangkan mean tekanan darah dan
nadi berdasarkan jenis kelamin pada perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yaitu
121,57/83,30 mmHg dan 85,93 x/menit.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Compare Mean Tekanan Darah
dan Nadi dengan Usia dan Jenis Kelamin Responden di RT 19 dan 20, Sungapan V Maret 2019

(n=32)
Frekuensi (f) Persentase Mean Tekanan Darah Mean Tekanan Darah  Mean Nadi (x/
(100%) Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) menit)

Usia (Tahun)

56-65 7 21,9 122,57 79,79 76,93
46-55 11 344 119,50 82,41 82,32
36-45 9 28,1 123,67 84,39 86,11
26-35 5 15,6 116,90 82,50 86,10
Jenis Kelamin

Perempuan 17 53,1 121,57 83,30 85,93
Laki-laki 15 46,9 120,38 81,62 80,03
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Perubahan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik
Pre Post Intervensi Hidroson

Berdasarkan Tabel 2 perubahan tekanan
darah sistolik dan diastolik pre post intervensi
hidroson didapatkan selisih median -7,25 mmHg
yaitu ada penurunan tekanan darah sistolik pre post
intervensi hidroson dengan hasil p value 0,0001
yang artinya ada perbedaan yang bermakna antara
tekanan darah sistolik pre dan post intervensi
hidroson. Hasil selisih median pada tekanan darah
diastolik juga menunjukkan adanya penurunan yaitu

-2,50 mmHg dengan hasil p value 0,002 yang artinya
ada perbedaan yang bermakna antara tekanan darah
diastolik pre dan post intervensi hidroson.

Perubahan Nadi Pre Post Intervensi Hidroson

Berdasarkan Tabel 3 perubahan nadi pre
post intervensi hidroson didapatkan hasil selisih
mean -1,66 x/menit yaitu ada penurunan nadi pre
post intervensi hidroson dengan p value 0,023 yang
artinya ada perbedaan yang bermakna antara nadi
pre dan post intervensi hidroson.

Tabel 2. Perubahan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Pre Post Intervensi Hidroson di RT 19 dan 20,

Sungapan V Maret 2019
Tekanan Darah Median (mmHg) Selisih Median (mmHg) p Value
Sistolik
Pre 118,25
-7,25 0,0001
Post 111,00
Diastolik
Pre 81,25
-2,50 0,002
Post 78,75

*Keterangan: - (negatif) menjelaskan adanya penurunan

Tabel 3. Perubahan Nadi Pre Post Intervensi Hidroson di RT 19 dan 20, Sungapan V Maret 2019

Mean (x/menit) Selisih Mean (x/menit) p Value
Nadi pre 82,30
. -1,66 0,023
Nadi post 80,64

*Keterangan: - (negatif) menjelaskan adanya penurunan

Pembahasan
Usia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin bertambahnya usia, tekanan darah sistolik
cenderung mengalami peningkatan sedangkan
pada tekanan darah diastolik dan nadi cenderung
mengalami penurunan. Padahal menurut teori,
semakin bertambahnya usia tekanan darah baik
sistolik maupun diastolik cenderung mengalami
peningkatan. Hal ini dikarenakan dengan adanya
pertambahan usia maka elastisitas dinding
arteri akan mengalami penurunan akibatnya
tekanan darah sistolik dan diastolik cenderung
mengalami peningkatan.! Adanya penyempitan
dan berkurangnya elastisitas dinding arteri tersebut

berakibat pada peningkatan tekanan darah yang
erat kaitannya dengan kejadian hipertensi.'> Namun
pada penelitian ini hanya tekanan darah sistolik
saja yang mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya usia.

Adapun penurunan tekanan darah diastolik
yang terjadi seiring dengan bertambahnya usia pada
penelitian ini tidak begitu signifikan. Penurunan
tekanan darah diastolik pada penelitian ini mungkin
terjadi akibat tahanan pada pembuluh darah tidak
terjadi di sistem pembuluh peripheral. Karena
apabila ada tahanan di peripheral maka akan
berpotensi menyebabkan peningkatan tekanan darah
terutama pada tekanan darah diastolik."! Adanya
peningkatan tahanan pembuluh darah berkaitan
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dengan pertambahan usia yaitu membantu dalam
pemeliharaan perfusi koroner sehingga sebagai
bentuk kompensasi tekanan darah diastolik akan
mengalami penurunan karena adanya kekakuan
arteri.'> Mungkin saja hal tersebut juga terjadi pada
penelitian ini sehingga tekanan darah diastolik pada
penelitian ini cenderung mengalami penurunan.
Sedangkan pada nadi, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa semakin bertambahnya usia
terjadi penurunan pada tekanan nadi responden.
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori bahwa
semakin bertambahnya usia maka nadi cederung
mengalami penurunan." Semakin bertambahnya
usia menyebabkan terjadinya perubahan pada
struktur jantung dan fungsi jantung sehingga
terjadinya penurunan fungsi pada sel sistem
konduksi  akibatnya mekanisme  barorefleks
mengalami gangguan berupa penurunan sensitivitas
yang kemudian berakibat pada penurunan nadi.'

Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa baik tekanan darah maupun
nadi pada perempuan cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini dikarenakan
pada saat pubertas tekanan darah pada perempuan
cenderung lebih rendah dibandingkan laki-laki
namun ketika perempuan melewati fase menopause
tekanan darah menjadi cenderung lebih tinggi
dibandingkan laki-laki."! Kecenderungan tingginya
tekanan darah perempuan dikarenakan adanya
beberapa mekanisme dalam tubuh seperti penurunan
hormon estrogen pada perempuan postmenopause
yang mengakibatkan terjadinya peningkatan
tekanan darah.'”> Namun perbedaan tekanan darah
perempuan dan laki-laki pada penelitian ini tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal
tersebut sesuai dengan teori bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara tekanan darah
pada laki-laki maupun perempuan.'?

Berdasarkan klasifikasi tekanan darah
dewasa menurut JNC 8 dapat disimpulkan bahwa
rata-rata tekanan darah responden baik perempuan
maupun laki-laki pada penelitian ini masuk dalam
kategori prehipertensi. Menurut klasifikasi tekanan
darah menurut JNC 8, tekanan darah seseorang
masuk kategori prehipertensi apabila tekanan
darah sistolik berada di rentang 120-140 mmHg
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dan tekanan darah diastolik berada di rentang 80-
90 mmHg.'® Sedangkan bila dilihat dari mean nadi
pada penelitian ini maka mean nadi perempuan lebih
tinggi dibandingkan laki-laki. Hal tersebut karena
setelah masa pubertas nadi pada laki-laki akan
cenderung lebih rendah dibandingkan perempuan."
Selain itu, berdasarkan mean nadi responden
perempuan maupun laki-laki maka pada penelitian
ini nilai nadi masuk ke klasifikasi normal. Nilai nadi
normal pada dewasa yaitu 70 x/menit atau berada
pada kisaran 60-100 x/menit.'®

Perubahan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik
Pre Post Intervensi Hidroson

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
perubahan yang bermakna antara tekanan darah
sistolik dan diastolik pre post intervensi hidroson
dengan p value secara berturut-turut 0,0001 dan
0,002. Rata-rata perubahan tekanan darah baik
sistolik maupun diastolik secara berturut-turut
setelah 7 hari intervensi berkisar 16,25 mmHg dan
6,25 mmHg'” sedangkan pada penelitian ini rata-rata
penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yaitu
7,25 mmHg dan 2,5 mmHg. Ada penurunan baik
pada tekanan darah sistolik maupun diastolik post
intervensi hidroson. Pada penelitian ini, penggunaan
air hangat dalam durasi singkat menyebabkan
organ pada sistem endokrin menjadi berkurang
aktivitasnya, terutama kelenjar adrenal, sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan tekanan darah.'®

Hal ini dikarenakan rendam kaki air hangat
yang dilakukan bermanfaat untuk melancarkan
aliran darah dan menyebabkan terjadinya pelebaran
pembuluh darah. Dengan terjadinya aliran darah
lancar dan pelebaran pembuluh darah maka
berdampak pada penurunan tekanan darah."
Penurunan tekanan darah tersebut juga dapat terjadi
karena rendam kaki air hangat yang dilakukan
rutin akan menghasilkan energi kalor yang bersifat
mendilatasi dan melancarkan peredaran darah serta
merangsang pengaktifan saraf parasimpatis pada
kaki sehingga terjadi perubahan tekanan darah.?

Hal ini dikarenakan saat proses inspirasi
panjang yang dilakukan pada saat relaksasi akan
menstimulus secara perlahan-lahan reseptor regang
paru-paru oleh adanya inflam si paru yang berakibat
adanya rangsangan ke medulla yang memberikan
informasi tentang peningkatan aliran darah.
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Informasi tadi akan diteruskan ke batang otak yang
akan menyebabkan saraf parasimpatik mengalami
penurunan aktivitas pada kemoreseptor. Penurunan
aktivitas kemoreseptor tadi berakibat pada respons
akut peningkatan tekanan darah dan inflamasi
paru yang kemudian menurunkan frekuensi
denyut jantung sehingga terjadi vasodilatasi pada
sejumlah pembuluh darah. Pada keadaan tersebut,
axis  Hipothalamus-Pituitary-Adrenal ~ (HPA)
akan menurunkan kadar kortisol, epineprin dan
norepineprin yang dapat menurunkan tekanan
darah dan frekuensi nadi. Penurunan kadar kortisol
darah akan menyebabkan vasokontriksi pembuluh
darah sedangkan penurunan kadar epineprin dan
norepineprin menyebabkan vasodilatasi pembuluh
darah yang kemudian akan menurunkan tahanan
perifer total yang berakibat menurunkan tekanan
darah.”!

Penurunan aktivitas fisik yang terjadi
selama intervensi juga berpengaruh pada perubahan
tekanan darah. Pada saat terjadi penurunan
aktivitas fisik, aktivitas memompa di jantung
menjadi lemah. Melemahnya aktivitas memompa
di jantung menyebabkan hanya sedikit darah
yang dapat dipompa ke pembuluh darah dan
mengakibatkan terjadinya penurunan
output. Adanya penurunan cardiac output tersebut
akan menyebabkan tekanan darah menurun."

cardiac

Perubahan Nadi Pre Post Intervensi Hidroson
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara nadi pre
dan post intervensi hidroson dengan hasil p value
0,023. Sebelum diberikan intervensi rata-rata nadi
responden 82,80 x/menit dan setelah diberikan
intervensi selama 3 hari berturut-turut menjadi
80,64 x/menit atau dengan kata lain terjadi
penurunan sebanyak 1,66 x/menit. Penurunan
nadi pada teknik relaksasi Benson dan hidroterapi
karena sensasi rileks yang dihasilkan. Relaksasi
Benson akan menyebabkan saraf parasimpatik
tetap aktif dan saraf simpatik mengalami penurunan
aktivitas.!” Hidroterapi sendiri akan menghasilkan
energi yang nantinya bertugas untuk mendilatasi
dan melancarkan peredaran darah serta merangsang
pengaktifan saraf parasimpatik pada kaki. Adanya
pengaktifan saraf parasimpatik pada kedua terapi
tersebut menyebabkan terjadinya penurunan nadi.”

Selain itu, adanya penurunan tekanan darah karena
penurunan aktivitas pompa jantung juga berpengaruh
terhadap penurunan nadi. Hal ini dikarenakan nadi
merupakan jumlah kali per menit jantung terisi oleh
darah dan kemudian darah tersebut dipompakan ke
seluruh sistem pembuluh darah® sehingga apabila
terjadi penurunan tekanan darah akibat penurunan
aktivitas pompa jantung maka akan berimbas juga
pada penurunan nadi.

Kesimpulan

Ada pengaruh yang signifikan dari kombinasi
hidroterapi dan relaksasi Benson (hidroson) terhadap
penurunan tekanan darah (sistolik dan diastolik) dan
nadi pada responden di rukun tetangga 19 dan 20,
Sungapan V. Penelitian ini merupakan penelitian
awal (preliminary research) sehingga secara telaah
ilmiah maupun referensi penelitian ini belum
menemukan kapan dan berapa kali pemberian
intervensi hidroson yang efektif.

Saran

Hidroson dapat diberikan secara rutin sebagai
terapi alternatif maupun intervensi keperawatan
untuk menurunkan tekanan darah dan nadi. Perlu
adanya penelitian lanjutan terkait waktu dan
frekuensi yang efektif untuk terapi hidroson pada
pasien hipertensi maupun untuk meneliti pada
variabel terkait lainnya.
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